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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) yang merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi atau yang kita kenal 

KBK (Kurikulum 2004) memiliki prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi 

sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student centered) (Sanjaya, 2008 :139). Hal ini 

selaras dengan paradigma konstruktivisme. Konstruktivisme adalah salah satu 

filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah 

konstruksi (bentukan) kita sendiri (von Glasersfled dalam Bettencourt, 1989 

dan Matthews, 1994 dalam Suparno, 2006).  

Adanya paradigma konstruktivisme yang selaras dengan kurikulum 

yang diberlakukan sekarang ini (KTSP) berpengaruh kepada strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Salah satunya pada proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Pada proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam seharusnya guru tidak lagi menjadi sentral atau 

mendominasi, tetapi berperan sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar 

aktif,  sehingga pembelajaran tidak berpusat kepada guru tetapi berpusat 

kepada siswa (student centered). Melalui proses pembelajaran yang berpusat 
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pada siswa (student centered) inilah diharapkan siswa dapat mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya melalui pengalaman yang  mereka peroleh, sehingga 

proses pembelajaran akan lebih bermakna dan informasi yang didapatkan akan 

bertahan lebih lama.  

Kenyataannya dalam proses pembelajaran IPA belum sepenuhnya 

berpusat pada siswa (student centerd), tetapi  masih dijumpai sistem 

pembelajaran IPA yang berpusat pada guru terutama di daerah-daerah yang 

tergolong masih terpencil yang masih kurang pengawasan dan juga masih 

kurang pelatihan-pelatihan untuk guru sperti di daerah tempat peneliti bertugas. 

Hal ini di dukung oleh fakta yang dirasakan sendiri oleh peneliti selama 

bertugas di daerah tersebut dan juga wawancara peneliti dengan salah satu guru 

IPA kelas VII pada salah satu SMP Negeri di Kabupaten Kaimana  pada 

tanggal 13 Mei 2011. Dari hasil wawancara kami, beliau mengatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

hasil ulangan harian siswa dari konsep yang telah diajarkan sebelumnya, siswa  

yang berhasil mencapai KKM rata-rata kurang dari 35% dan yang melampaui 

KKM tidak lebih dari 5% dari jumlah siswa perkelas dimana KKM untuk kelas 

VII tahun pelajaran 2010/2011 semester genap untuk bidang studi IPA yang 

ditetapkan adalah 62. Hal yang sama nilai ulangan harian siswa untuk materi 

ajar konsep ekosistim tahun pelajaran sebelumnya nilai rata-ratanya 58,23. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA belum sepenuhnya sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dan hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai 

dengan harapan. Untuk itu peneliti berpendapat agar pemahaman konsep siswa 
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lebih meningkat perlu adanya upaya menerapkan model pembelajaran yang 

tepat dan lebih bermakna bagi siswa dan yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang diberlakukan sekarang ini.  

Salah satu strategi mengajar yang dirasa sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan selaras dengan paradigma konstruktivisme ialah penggunaan 

“siklus belajar” (Herron, 1998 dalam Dahar 1996 : 164).  Siklus belajar pada 

mulanya terdiri dari tiga fase yaitu exploration (menjelajahi), concept 

introduction (pengenalan konsep), dan concept application  (mengaplikasi 

konsep). Model ini kemudian dikembangkan dan dirinci lagi menjadi lima fase 

yang dikenal dengan sebutan model learning cycle 5E yaitu engagement 

(menarik perhatian siswa), exploration (menjelajahi/menyelidiki), explanation 

(penjelasan), elaboration (pengembangan), dan evaluation (evaluasi). Setiap 

fase memiliki fungsi khusus yang dimaksudkan untuk menyumbang proses 

belajar dikaitkan dengan asumsi tentang aktivitas mental dan fisik siswa serta 

strategi yang digunakan guru. Dengan menggunakan learning cycle (siklus 

belajar) dari segi siswa, mereka akan merasa lebih diharagai, karena siswa 

dapat mengemukakan gagasannya secara  bebas dan siswa juga diajarkan untuk 

menerima suatu kenyataan, dan ini merupakan salah satu sikap ilmiah yang 

penting dan perlu untuk dikembangkan. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 pada materi ajar 

ekosistem siswa dituntut memiliki kompetensi dasar yaitu menentukan 

ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. Materi ajar 

ekosistem merupakan materi ajar yang sangat dekat dengan siswa dan banyak 
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sekali dijumpai  dalam kehidupan mereka sehari-hari. Untuk memahami 

konsep-konsep ekosistem ini siswa dituntut tidak hanya sekedar menghapal 

saja dari teks, tapi lebih dari itu agar siswa dapat mengamati langsung dari 

dunia nyata yang mereka alami sehari-hari. Pemahaman yang diperoleh dari 

pengamatanya sendiri dan mengalaminya secara langsung akan lebih bermakna 

daripada hanya sekedar menghapal.  

Alasan itulah maka perlu diadakan penelitian untuk mencari model 

pembelajaran yang sesuai sebagai upaya untuk  meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep ekosistem  tersebut.  Peningkatan pemahaman siswa 

pada konsep ekosistem ini diharapkan dapat menanamkan sikap pada siswa 

untuk senantiasa peduli dalam menjaga kelestarian lingkungan, karena 

kerusakan lingkungan akan memiliki dampak yang dapat merugikan bagi 

sendi-sendi kehidupan manusia. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada konsep-konsep ekosistem  adalah 

menerapkan model pembelajaran siklus belajar (learning cycle). Peneliti 

menyadari memang konsep ekosistim ini telah banyak digunakan dalam 

penelitian lain,  tetapi sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian  yang 

mengungkap  peningkatan pemahaman konsep ekosistem dengan penerapan 

learning cycle.  

Penelitian terhadap pembelajaran model sikklus belajar (learning 

cycle), yang didasarkan pada paradigma konstruktivisme telah banyak 

dilakukan, diantaranya Implementasi Siklus Belajar oleh Wasih (1999) 

menunjukkan peningkatan pada pemahaman konsep siswa. Penelitian oleh 
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Lawson (2001) dan Rehorek (2004) juga menunjukkan peningkatan 

keterampilan inkuiri di samping pemahaman konsep pada pembelajaran biologi 

yang menerapkan Siklus Belajar.   Marek & Methven (dalam Iskandar, 2005) 

menyatakan bahwa ’Siswa yang gurunya mengimplementasikan learning cycle 

mempunyai ketrampilan menjelaskan yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang gurunya menerapkan metode ekspositori’. Penelitian yang 

dilakukan oleh  (Maulidah, 2008) tentang ”Pengaruh Penggunaan Model Siklus 

Belajar terhadap Retensi Siswa pada Konsep Ekosistem”, hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata retensi 

kelompok eksperimen (99,86℅) lebih tinggi daripada kelompok kontrol 

(91,30℅). Tiga minggu setelah pembelajaran secara umum terjadi penurunan 

retensi baik siswa kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, namun 

penurunan retensi lebih banyak terjadi pada kelompok kontrol (76℅) daripada 

kelompok eksperimen (56℅). Rata-rata retensi siswa pada kelompok 

eksperimen berkurang 0,14 ℅, sedangkan retensi siswa pada kelompok kontrol 

berkurang 8.7℅. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2010) 

tentang “Profil Pertanyaan Siswa SMP melalui Penerapan Learning Cycle pada 

Konsep Ekosistem” hasilnya menunjukkan pertanyaan yang paling banyak 

diajukan siswa baik secara lisan maupun tulisan  yaitu pertanyaan yang 

termasuk dimensi proses kognitif C2 sebanyak 66,67 ℅ pada fase explore, 

sedangkan pertanyaan yang paling sedikit dimunculkan oleh siswa yaitu 

pertanyaan C5 dan C6 sebanyak 0 ℅.  Atas dasar hasil penelitian tersebut 

learning cycle dipandang memiliki kelebihan dan dapat dijadikan sebagai 
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alternatif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas,  maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan learning cycle  untuk meningkatkan 

pemahaman konsep ekosistem siswa SMP kelas VII” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan  

diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep ekosistem siswa SMP kelas 

VII melalui pembelajaran dengan model learning cycle?”  

 Rumusan masalah tersebut dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemahaman siswa kelas VII pada konsep ekosistem 

sebelum diterapkan pembelajaran dengan learning cycle? 

2. Bagaimanakah pemahaman siswa kelas VII pada konsep ekosistem   

setelah diterapkan pembelajaran dengan learning cycle? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan model 

pembelajaran learning cycle? 

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini pada masalah yang diharapkan, 

maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi.  Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



7 
 

Achmad Soebchan,2013 
Penerapan Learning Cycle Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Ekosistem Siswa Smp Kelas 
VII 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1. Learning cycle yang diterapkan dalam proses pembelajaran adalah 

learning cycle 5E seperti yang dikemukakan oleh Lorsbach (2006), 

terbagi ke dalam lima tahap yaitu (1) tahap engage (mengajak), (2) 

explore (menyelidiki), (3) explain (menjelaskan), (4) elaborate 

(memperluas) dan (5) evaluate (menilai). 

2. Pemahaman konsep yang diukur dalam penelitian ini yaitu pemahaman 

dalam aspek ranah kognitif  pemahaman (understanding) berdasarkan 

taksonomi Bloom yang telah direvisi meliputi sub aspek menafsirkan 

(interpreting), memberi contoh (exemplifying), mengklasifikasikan 

(classifying), menarik inferensi (infering), membandingkan 

(comparing) dan menjelaskan (explaining). Sedangkan meringkas 

(sumarizing) tidak termasuk dalam penelitian ini. Untuk mengukur 

aspek pemahaman konsep ini digunakan  objective test berupa pilihan 

ganda dan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep diuji 

menggunakan gain ternormalisasi berdasarkan Hake (1999). 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep ekosistem siswa SMP kelas VII melalui 

model pembelajaran siklus belajar (learning cycle). 

Sedangkan secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Menganalisis  pemahaman konsep siswa SMP kelas VII tentang materi 

ekosistem setelah diterapkan model pembelajaran learning cycle. 

2. Mengungkap tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran konsep  
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ekosistem dengan menggunakan model pembelajaran  learning cycle. 

F. Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti, kiranya hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat 

kepada  semua pihak terutama bagi siswa, peneliti, guru dan dunia pendidikan. 

Manfaat yang diharapkan diantaranya: 

1. Membantu siswa untuk lebih memahami konsep ekosistem secara utuh 

dan benar untuk menghasilkan hasil belajar yang baik. 

2. Memberikan pelatihan bagi peneliti tentang penerapan model learning 

cycle dalam proses pembelajaran sehingga setelah peneliti kembali ke 

tempat tugas dapat mengaplikasikan model learning cycle tersebut 

dalam proses pembelajaran. 

3. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi guru biologi dalam 

merencanakan pembelajaran biologi khususnya konsep ekosistem . 

4. Memberikan sumbangan saran bagi dunia pendidikan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran biologi kearah yang lebih baik.  

 

 

 

 

 

 


